
BAB IV 

HASIL PERBANDINGAN 

4.1 Perbandingan di Bidang Fonologi 

Ucapan bahasa Jawa cliaJek Banywnas berbeda dengan ucapan bahasa Jawa 

Baku. Adapun ciri-ciri ucapan bahasa Jawa dialek Banyumas yang berbeda dengan bahasa 

Jawa Baku antara lain sebagai berikut : 

1. Ucapan kata-kata yang berakhir dengan suku kata terbuka, baik yang berdiri sendiri 

maupun dalam konteks kalimat, ditutup dengan bunyi hambat glotal. Misalnya : 

Bahasa Jawa Baku Dialek Banyumas Makna 

mata [m:>t:>] [mata?] 'mata• 

apa '('JpJ] [?apa?] 'apa' 

din [dino] [dina?] 'hari' 

wud [wudJ] [wuda?] 'telanjang' 

2. Bunyi [~] dalam bahasa Jawa Baku sedangkan dalam bahasa Jawa dialek Banyumas 

pada umumnya menjadi [a]. Misalnya: 

Bahasa Jawa Baku Dialek Banyumas Malena 

gula [gulJ] [gula?] 'gula' 

sapa [s:>p:>] [sapa?] 'siapa• 

rega [rag=>] [raga?] 'harga' 

rupa [rup.,] [rupa?] 'wajah' 

3. Kata-kata dalam bahasa Jawa Baku yang mengandung bunyi [?] pada posisi akhir 

dalam bahasa Jawa dialek Banyumas·menjadi [k]. Misalnya: 
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Bahasa Jawa Baku 

anak [?ana?] 

menek [mEn ~?] 

njaluk [njalu?] 

Dialek Banyumas 

[?anak] 

[mtn'i.k] 

(njaluk] 

Makna 

'anak' 

'memanjat' 

'minta' 

4. Bunyi [t] dalam bahasa Jawa Baku, pada kata-kata tertentu dalam bahasa Jawa dialek 

Banyumas menjadi bunyi HJ. Misalnya : 

Bahasa Jawa Baku Dialek Banyumas Malena 

sethithik [sd~iti?] [satitik] 'sedikit' 

thok [p?] [tlk] 'saja' 

enthok [enf>?] [entlk] 'angsa' 

5. Bunyi [d] dalam bahasa Jawa Baku, pada kata-kata tertentu dalam bahasa Jawa dialek 

Banywnas menjadi [~]. Misalnya : 

Bahasa Jawa Baku Dialek Banyumas Makna 

dudu (dudu] [dudu] 'bukan' . . 
udut [udut] [udud] 'rokok' . 
dara [d:>r.l] [~ara] 'merpati' 

dudut [dudut] [4u4ut] 'tarik' 

Apabila data sistem fonetik bahasa Jawa Baku dibandingkan dengan fonetik 

bahasa Jawa dialek Banyumas, maka terlihat adanya ciri pembeda berupa ucapan, namun 

' 

beda ucapan itu tidak distingtif karena hanya berupa varian bunyi saja. Di bawah ini 

disajikan variasi vokoid dan variasi kontoid. 

1. V ariasi Vokoid 

Bahasa Jawa Baku Dialek Banyumas Variasi Vokoid Makna 

gagani ma9g~ni ma9gf.ni 'berdiang' 
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iiakal ndimak ndamak 'memegang' 

liJJgih luqguh loggoh 'duduk' 

ker..J kf.ra kerah :iuling' -

brinti? brindil bondj} 'keriting' 

njupu? njikut njik:>t 'mengambil' 

kilat ktlat kilat 'lidah api' 

peso p£.sJ pes~ 'pisau' ~ 

kaspa bodin budin 'ketela pohon' 

mrene 9tnfh ma~~nfh 'ke sini' 

mrJn:> ml~anah m€~onoh 'ke sana' 

~oya? !Pyak !f>y:>k 'mengejar' 

2. Variasi Kontoid 

Bahasa Jawa Baku Dialek Banyumas Variasi Kontoid Malena 

a9:>p a9:>p a9.Jb 'menguap' 

wai9 wai~ wahin 'bersin' 

kilat llp-lip llb-lfb 'lidah api' 

njupu? njikut njimut 'mengambil' 

mlat:>? 9gc1pluk ~ablug 'membe]ah 

(kayu)' 

cat ii madit mandil 'kikir/ pelit' 

modin kayim kayin 'lebai' 

tokan taka~ saka~ 'sampai' 

satiti? samandi~ sapatil 'sedikit' 

cada? ptrak pt.dak 'dekat' 

9ubar !PY'k ~udag 'mengejar' 

~ntt.? ant:>9 . 'habis' 
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Dari deskripsi di atas terlihat bahwa ada perbedaan sistem ucap pada bahasa 

Jawa Balcu dengan sistem ucap bahasa Jawa dialek Banyumas. Perbedan ucapan pada 

beberapa bunyi tertentu merupakan pasangan-pasangan yang berlaku kedua-duanya. 

Pasangan-pasangan tersebut adalah : 

Vokal : /:,/ Bahasa Jawa Baku berpasangan dengan /a/ Bahasa Jawa Banyumas 

/o/ Bahasa Jawa Baku berpasangan dengan /J/ Bahasa Jawa Banyumas 

/e/ Bahasa Jawa Baku berpasangan dengan /'c./ Bahasa Jawa Banyumas 

Pada bahasa Jawa dialek Banyumas konsonan /p/, It/ clan /kl apabila 

kedudukannya menempati posisi akhir atau penutup dalam konstruksi kata mempunyai 

suara mendekati eksplosifbersuara/b/, /d/ dan /g/. 

4.2 Perbandingan di Bidang Morfologi 

Pada dasamya sistem morfologi bahasa Jawa dialek Banywnas itu tidak jauh 

berbeda dengan bahasa Jawa Baku, terutama bentuk reduplikasi dan sistem 

pemajemukannya. Hanya ada perbedaan sedikit pada bentuk afiksasi, dan itu juga 

merupakan bentuk varian saja. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada uraian di bawah ini. 

4.2.1 Prefiks (tek-} 

Prefiks {tek-} dalam bahasa Jawa dialek Banyumas. Fungsinya membentuk 

kata kerja pasif persona pertama tunggal. Bentuk dasar dalam pembubuhan prefiks {tek-} 

dapat berupa kata kerja clan kata benda. Hal tersebut dapat dilihat dalam contoh-contoh di 

bawah ini: 
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Bahasa Jawa Baku Dialek Banyumas Makna 

ta?jupu? takjukut 'kuambil' 

ta?sunta? taksuntak 'kutuang' 

ta?tuku taktuku 'kubeli' 

ta?g:>w.:> takgawa 'kubawa' 

ta?simpan taksimpan 'kusimpan' 

ta?tutup taktdgi 'kututup' 

ta?dudut takbat~t 'kucabut' 

ta?golt? takg:>ltt kucari 

ta?aja? takjfk kuajak 

ta?gtmbol takandut kukandung 

ta?ubla? takubar kuaduk 

4.2.2 Prefiks (ko-} atau {kok-} 

Prefiks {ko-} atau {kok-} dalam bahasa Jawa dialek Banyumas diragukan 

keberadaannya. Hal ini disebabkan apabila ada 'ko' di depan kata kerja belum dapat 

dipastikan itu prefiks karena 'ko' dalam bahasa Jawa Dialek Banyumas sama dengan 'kowe' 

dalam bahasa Jawa Baku. Misalnya dapat dilihat dalam contoh kalimat berikut : 

I. Dialek Banyumas : Ko tuku bae dhisit! 

Bahasa Jawa Baku : Kowe tuku wae dhisik! 

'Kamu earl baju kemana! 

2. Dialek Banyumas : Ko golet klambi maring endi? 

Bahasa Jawa Baku : Kowe golek klambi menyang endi? 

'Kamu earl baju kemana? 
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Pembentukan kata dengan pembubuhan prefiks ko- dalam bahasa percakapan 

sehari-hari kurang begitu digunakan. Fungsi prefiks ini adalah membentuk kata kerja pasi f 

persona kedua. Proses pembentukan kata dengan pembubuhan prefiks {ko-} atau {kok-) 

ini bentuk dasamya dapat berupa bentuk kata kerja, kata benda dan kata sifat. Untuk 

melihat perbedaan penggunaan prefiks {ko-} atau {kok-} dalam bahasa Jawa Baku dengan 

bahasa Jawa dialek Banyumas dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Bahasa Jawa Baku Dialek Banyumas Makna 

k=>?jupu? k:>kjukut 'kauambil' 

k~?simpan k:lksimpan 'kausimpan' 

kJ?so? k'.lksuntak 'kautuang' 

k:J?tutup kJktagi 'kaututup' 

k:J?tuku I k:>ktuku 'kaubeli' 

k:l?dudut k.Jkbat~t 'kaucabut' 
i 

kJ?gJw.) k:>kgawa 1kaubawa' 

kl?aja? k:>kj[k 'kauajak' 

kJ?gf.mb;l k:,kkandut 'kaukandung' 

k:>?ubla? kJkkubar 'kauaduk' 

kJ?kampla~ k=>kbiti 'kaupukul' 

k:>?sapu k~ksapu 'kausapu' 

kJ?tanda~ k:)kdupak 'kautendang' ;<. 

k:>?cakaJ k~kdimak 'kaupegang' 

4.2.3 Sufiks {-na} atau {-aken) 
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Sufi ks {-na} atau sufiks {-aken} dalam bahasa Jawa dialek Banyumas sama 

dengan sufiks {-ake} dalam bahasa Jawa Baku. Contoh-contohnya ada dalam tabel berikut 

Dialek Banyumas Bahasa Jawa Baku Malena 

nggoletna/ nggoletaken ngolekake 'mencarikan' 

nukokna/ nukokaken nukokake 'membelikan' 

nggawakna/ nggawakaken nggawakake 'membawakan1 

njupukna/ njupukaken njupukake 'mengambilkan' 

nyimpena/ nyimpenaken nyimpenake 'menyimpankan' 

tekterna/ tekteraken takterake 'kuantarkan' 

tekgoletna/ tekgoletaken takgolekake 'kucarikan' 

koktukokna/ koktukokaken koktukokake 'kaubeJikan' 

kokgawakna/ kokgawakaken kokgawakake 'kaubawakan' 
I 

dijukutna/ dijukutaken dijupukake 'diambilkan' 

4.3 Perbandingan di Bidang Sintaksis 

Pada dasamya pola kalimat bahasa Jawa dialek Banyumas tidak berbeda 

dengan pola kalimat bahasa Jawa Baku. Perbedaan antara kalimat bahasa Jawa Baku 

dengan bahasa Jawa dialek Banyumas hanya terletak pada bentuk kata kerja yang 

menduduki fungtor predikat clan varian leksikon yang mendukung fungtor kalimatnya. 

Hasil penelitian yang terdahulu yaitu "Struktur Bahasa Jawa bagian Barat 

(Banyumast. 1976/1977 menunjukan bahwa konstruksi yang paJing lazim dalam bahasa 

Jawa dialek Banyumas sama dengan konstruksi subjek diikuti predikat atau SP 

(Mudjanattismo. 1976/1977: 55). 
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Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa perbedaan kalimat bahasa Jawa 

Baku dengan bahasa Jawa dialek Banyumas hanya pada bentuk kata kerja yang menduduki 

fungtor perdikat dan varian leksikon ynag mendukung fungtor kalimatnya Perbedaan lain 

yang juga merupakan ciri khas bahasa Jawa dialek Banyumas adalah pada unsur 

suprasegmental berupa intonasi dan stress atau tekanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada contoh-contoh kalimat berikut : 

1. Bahasa Jawa Baku : //DhEw£?e lagi nuk.'.>?ake tJmbJ kaggo ibune// 

: //Dhtwt ?e lagi nuk~?ake tJmbJ ibune// 

Dialek Banyumas : //Dhlwtke lagi nukokna tamba kaggo ibune// 

: //Dhlwtke lagi nukokakan tamba ibune// 

'la sedang membelikan obat untuk ibunya' 

2. Bahasa Jawa Baku : //Bocah kae Iagi tuku Ja~l p:Jtn// 

Dialek Banyumas : //Bocah kuwe Iagi tuku ld~a latu.o// 

'Anak itu sedang membeli minyak tanah' 

3. Bahasa Jawa Baku : //JpJ wae si9 ditakJ?ake guru kuwi?// 

Dialek Banyumas : //Apa bae sih ditakokakdn guru kuwe?// 

'Apa saja yang ditanyakan guru itu?' 

4. Bahasa Jawa Baku : //Budi Ian Wiwi lagi tinda? meiiaj Yogyakarta// 

Diatek Banyumas : //Budi Ian Wiwi lagi tindakan mari1 Yogyakarta// 

'Budi dan Wiwi sedang berpergian ke Yogyakarta' 

5. Bahasa Jawa Baku : //Aku l)alih Ian 9alak ba9at1/ 

Dialek Banyumas : //lnyo9 kc1nc1t Ian l)alak ba!p3t// 

'Aku Japar dan haus sekali' 

6. Bahasa Jawa Baku : /ffakkiP dhEwf.?e mandag jabule tarus/1 
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Dialek Banyumas : //Takkira dhE.wUce mandhagjabulane tarus// 

'Saya kira ia berhenti temyata terus' 

Dari contoh-contoh kalimat tersebut cukup jelas bahwa tidak ada perbedaan 

pola kalimat bahasa Jawa Dialek Banyumas dengan pola kalimat bahasa Jawa Baku. 

Unsur pembedanya hanya terletak pada perbedaan bentuk kata atau morfologis yang 

menduduki fungtor-fungtomya., terutama fungtor predikat dan variasi leksikon saja. 

Yang dimaksud dengan fungtor dalam kalimat di sini !alah jabatan/ fungsi yang 

diduduki kata atau kelompok kata dalam suatu kalimat (Suwadji, 1981 : 135). 

4.4 Perbandingan di Bidang Leksikon 

Hampir sebagian besar leksikon bahasa Jawa Baku dikenal baik oleh 

masyarakat pemakai bahasa Jawa di Kabupaten Banyumas, di samping adanya bahasa 

Jawa dialek Banyumas yang memiliki frekuensi tinggi dan distribusi yang luas di daerah 

sampel penelitian sebagai kosakata yang lazim dipergunakan sebagai alat komunikasi 

sehari-hari. Di bawah ini diuraikan bentuk-bentuk leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas 

yang mirip dengan bahasa Jawa Baku dan bentuk-bentuk leksikon unik bahasa Jawa dialek 

Banyumas. 

4.4.1 Bentuk-bentuk Leksikon Bahasa Jawa Dialek Banyumas yang Mirip dengan 

Bahasa Jawa Baku 

Adanya interaksi antara masyarakat penutur bahasa Jawa di Banyumas dengan 

penutur bahasa Jawa Baku meyebabkan dampak ke dalam aspek kebahasaan. Hal tersebut 

juga dipengaruhi oleh sebagian besar masyarakat Banyumas mengenal baik leksikon 
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bahasa Jawa Balcu. Pada tabel berikut ini diuraikan contoh-contoh bentuk leksikon bahasa 

Jawa dialek Banyumas yang mirip dengan bahasa Jawa Baku. 

Dialek Banyumas Bahasa Jawa Baku Makna 

agap arap 'akan' 

ag1 lagi 'sedang' 

asrap aiiap 'hambar' 

bae wae 'saja' 

badhul badhol 'cabut' 

bc1nthJ9 pi)ntht19 'tongkat pemukul' 

blawi9 mbeli9 'kepala batu' 

mbrakJt iiak~t 'menggigit' 

brasih rasik 'bersih' -
brug buk 1embatan' 

I 

pacfran pacaren 'tempat pembuangan air 

cacar tt.ttr 'kejar' 

cedhak cadha? 'dekat• 

cawiwi suwiwi 'sayap' 

cikrak ikra? 'sorok tempat sampah (dari bambu)' 

clfthJ9 tlfth;»IJ 'kotoran lembu, kerbau dsb' 

cli~k-cli9uk lina?-linu? 'menoleh ke kanan ke kiri' 

critah crita 'bercerita' 

dawagan dagan 'kelapa muda' 

dt:llh sf1£h 'letakkan' 

clhlw£k clhewe 'sendiri' 

dhakis ndhapis 'bersembunyi dengan membungkuk 

dan jongkok' 

clhEmpt:l dhtpH, ntmptl 'menempel' 
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dhisit dhisi? 'dahulu' 

tsih isih 'masih' 

c}ndhtp andht.? 'pendek' 

~ntas mantas 'baru saja' 

ant:,~ anti:.? 'habis' 

e9ko m.Jqko 'nanti' 

aw:>~ uwJng 'orang' 

gajug gadrug 'menghentak tanah' 

gamiytn biytn 'dahulu' 

g~mraS~g gamudrug 'berduyun-duyun' 

glidhah gledhah 'geledah' 

g;l[t gole? 'mencari' 

gugrug gogrog 'runtuh' 

gu~ duru~ 'belum' 

kicak-kicik kicah-kicih 'berulang kali ke air' 

idJh idu 'ludah' 

i9gang injan 1intai1 

Jere jare 'katanya' 

jtmpfr jimpE 'capai' 

jijih jijik 1ijik' 

jithas gitas 'gitas' 

kabak kabak 'penuh' 

kana~ kana 'terkena' 

kapriwc kapriye 'bagaimana' 

klbaran kJb:l~an 'kebakaran' 

krisikan klasikan 'bisikan' 

kur gur 'hanya' 
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kuwe kuwi 'itu' 

lirtn l€rfn 'istirahat' 

mam.9 manth 'lagi' 

marakana mara?ake 'mengakibatkan' 

marl~ mar89 'kepada' 

mbakayu mba?yu 'kakak perempuan' 

mbandinane sab~n dinane 'tiap harinya' 

mandi andi 'mana' 

mlfcfh mlicf..t 'lecet' 

mludag mbludag 'meluap' 

molih mulih 'pulang' 

IJ8UP !JfYUP 'berteduh' 

9tesuk sfsu? 'besok' 

~ampJ~ ~ampa~ 'menyusu' 

rmlh kono 'situ' 

nabra~ iiabra? 'pinjam uang dalam waktu singkat' 

iiapiti nupitake 'mengkhitankan' 

n JampU nlampit 'terselip' 

olih olth 'dapat' 

panturan pancuran 'pancuran' 

m:>w.>d ngawJd 'meniti' 

rumasa rumansa 'merasa' 

si:jf.n seJe 'lain' 

sakaj sJk:> 'dari' 

s~niki saniki 'sekarang' 

s~~saya sa9s::>y.) 'semakin' 

siki saiki 'sekarang' 
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s~gu S~gt 'menjunjung di atas kepala' 

suwun nuwun 'terima kasih' 

tak~ t3kan 'sampai' 

~las gajabas talas kabas 'basah kuyup' 

t=>bl:>s c:>b1:.>s 'tusuk' 

trak tre? 'truk' 

umyak ubye? 'ramai sekali' 

wain wahi13 'bersin' 

wa~i bangi 'malam' 

wama-wama wama-wama 'bermacam-macam' 

yakuwf yJkuwi 'yaitu' 

4.4.2 Bentuk-bentuk Leksikon Unik Bahasa Jawa Dialek Banyumas 
I 

Bentuk-bentuk leksikon unik yang khas biasanya dimiliki oleh variasi bahasa 

manapun. Hal tersebut ditimbulkan karena berbagai pertemuan dalam data kebahasaan. 

Semirip apapun suatu bahasa dalam satu daerah, akan tetap ada perbedaan walaupun 

sedikit saja. 

Dalam bahasa Jawa dialek Banyumas banyak sekali ditemukan leksikon unik 

yang sangat berbeda apabila dibandingkan dengan bahasa Jawa Baku. Perbedaan yang 

paling menonjol adalah yang termasuk perbedaan onomasiologis yaitu ditandai dengan 

perbedaan penamaan atas konsep yang sama di tempat yang berlainan. Contohnya adalah 

bentuk-bentuk leksikon unik bahasa Jawa dialek Jawa dialek Banyumas yang terdapat 

dalam tabel berikut. 

Dialek Banyumas Bahasa Jawa Baku Malena 
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amla~ sapi 'sepi' 

ampaJJ f.ntht~ 'ringan' 

amprah-imprih wara-wm 'mondar-mandir' 

andhi9 dht.?, gt.? 'sewaktu' 

arip ~antu? 'mengantuk' 

atis adham 'dingin' 

badhE.g lagtn 'bahan pembuat gula kelapa' 

bancH pracil 'anak katak' 

banene jarene 'kabamya' 

basanu aja-aja 1angan-jangan' 

batir kanca 'teman' 

b£cfr blanja 'berbelanja' 

btcEran blanjan 'barang belanjaan' 

blke lagi wae 'baru saja' 

babah wagah 'enggan' 

bajud nakal 'nakal' 

bltgad kastt 'malas' 

balat b)(th~? 'lumpur' 

balih ma9sa bod.ho 'masa bodoh' 

babngal mumet 'pusing' 

bi9sru9 ndablag 'bandel' 

blagidhig bla~c,r 'bosan' 

blakatakat iiamla~ 'sedap' 

blaka taJ>ak ndJpJ? 'banyak bicara' 

b):lb:>h loman 'murah hati' 

b.)dh;>) rusak 'rusak' 

campulak jabul 'tahu-tahu' 
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ca~is llmb:>? rawit 'cabe rawit' 

cicrik sragap 'rajin' 

cil:>h bl:>b:>k 'tahi mata' 

clabak wfda~ k:>pi 'air kopi' 

cluthak c)amar 'panjang tangan' 

c:>kan s:>? 'sering' 

coromontho garth 'ikan asin' 

c:>wak crtwtt 'cerewet' 

dabI:>9 an bragajulan 'ugal-ugalan' 

d::>rtsa m8sa?ake 'kasihan' 

dhi~in dhisi? 'dahulu' 

f9gane upamane 'misalnya' 

tkr£k kakal 'terpingkal-pingkal' 

e9kin ma.9ke 'nanti' 

asruk umpatan 'bersembunyi' 

gablag duwe 'punya' 

gutul takan 'sampai' 

gandhul katts 'pepaya' 

ga:>k gaga? 'burung gagak' 

gape kaju 'lelah' 

gasik mruput 'datang pagi-pagi' 

gUf.k gsr£h 'ikan asin' 

gaka~ coco? 'cocok' 

galap bladhf.g 'petir' 

gola~ 9t9 th 'menyisihkan' 

gamblu~ tdan 'gila' 

gamplo~ nutu 'menumbuk' 
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ganth:>wakan ba9gJk-bang:tk 'berteriak-teriak' 

gic(9 pece 'buta sebelah' 

gili dalan ~alan' 

glawthan gJj{g 'bercanda' 

guli ytn 'kalau' 

. .., 
m:>~ aku 'saya' 

jag:>~ lu9guh 'duduk' 

jagrage dadage 'sosok tubuhnya' 

ja9gla9 9adag 'berdiri' 

jabl:>g bf.ct? 'berair' 

jadhot jablts 'bentur' 

jagkok dhinkli? candha? 'tempat duduk pendek' 

jik,t jupu? 'ambit' 

jlubut kampr.:ih 'ceroboh' 

jublc1g Iuqguh ijtn 'duduk sendirian' 

Juguran taturJn 'tiduran' 

kamir apam 'kue apem' 

kancJt 9alih 'lapar' 

karigan kclrja bakti 'kerja bakti' 

kasampak rata 'merata' 

kasuh maykal 1engkel' 

kiye iki 'ini' 

kodhe buruh 'buruh' 

kubar ubla? 'aduk' 

kumat madhit 'pelit' 

labas ti}fUS 'terus' 

lakine bojone (Jana~) 'suaminya' 
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lamdahur dhuwur banget 'tinggi sekali' 

lamJna upama 'umpama' 

la9ka ora :>nJ 'tidak ada' 

Iam;,n rabu'J 'pupuk' . 
ltmprak ndhJpr.:>? 'simpuh' 

la9a latu9 le9a patra 'minyak tanah' 

l~tak kasincln 'terlalu asin' 

lombo apus 'bohong' 

)JndhJg al,n 'pelan' 

llntJp jlag:>r 'daun ketela rambat' 

bwa~ Juga9an 'lubang' 

madan rJd~ 'agak' 

madtih njalthi 'membosankan' 

ndaw;>g ayo 'mari' 

ma9as srakah 'serakah' 

ma95lup mlabu 'masuk' 

maras wadi 'takut' 

mbojujag ku~~ajar 'kurang ajar' 

mb~kl nambe 'baru' 

m.lndhi~ sithi? 'sedikit' 

m~ndh.Jt mbiyU 'banyak buahnya' 

mikinf. maune 'tadinya' 

ml:>cJh luntur 'luntur' 

~tmuti 9lli~i 'mengingat' 

~adur tanp:> !JBSO 'tanpa istirahat' 

9gtgrtk cakaka?an 'tertawa berbahak-bahak' 

9inum 9ombe 'minum' 
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rytombo 9apusi 'membohongi' 

9luruhi ~aruh-aruhi 'menegur' 

9:>dhtkana mburuhake 'mempekerjakan' 

rpjari se9aja 'sengaja' 

9J~gJr 9ala? 'haus sekali' 

~rawat 
..., 'menyapu' napu 

9:>r.l~-Jr~~ ba~>?-ba~J? 'berteriak-teriak' 

~yJs klabus 'basah kuyup' 

p8W198D pawon 'dapur' 

p£ndht:kan poko?e 'pokoknya' 

padari~an ganth=>.!J 'tempayan' 

pancinatan jalalatan 'tak tahu adat' 

pandll palu 'palu' 

I 

panj.Jra.9an sambr)n] 'teledor' 

pipit pc3niti 'peniti' 

pipir pi9gir 'tepi' 

poran yJbtn 'biar saja' 

rt.a~ rame 'ramai' 

rap surup 'matahari terbenam' 

rika kowe 'kamu' 

rikat mblrfsi 'memberesi' 

rubas samrawut 'tak teratur' 

St~ aja? 'ajak' 

srEpU E.nc.J? 'rematik' 

srilik nittni 'hapal' 

sumbul wakul 'tempat nasi' 

tagi tutup 'tutup' 
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tambe lagi 'baru, sedang' 

taggun kadi9art.n 'tidak seperti biasanya' 

tudhu~ cap19 'topi' 
r 

tu~ pi119 'piring' 

tht:>t pulir 'cubit' 

uwisan ramp~ 'selesai' 

wadht.h sangit 'benci' 

wadhuk wata!) 'perut' 

walth bosan 'bosan' 

wortal samf.n 'semen' 
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